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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah  

No.  BAB Hal  Kutipan Terjemah 

1 II 30 Through guided 

discovery learning, 

students receive problems 

to be solved with 

guidance, direction, 

training, feedback or 

modelling to keep 

students in the desired 

path while in pure 

discovery students 

receive problems to solve 

with little or no 

instruction from the 

teacher 

Melalui pembelajaran 

penemuan terbimbing, peserta 

didik menerima masalah yang 

harus dipecahkan dengan 

bimbingan, arahan, pelatihan, 

umpan balik atau pemodelan 

untuk menjaga peserta didik di 

jalur yang diinginkan 

sedangkan dalam penemuan 

murni peserta didik menerima 

masalah untuk dipecahkan 

dengan sedikit atau tanpa 

instruksi dari guru 

2 II 47 The rapid development of 

technology provides 

various influences that 

cannot be avoided by 

various fields, especially 

in the field of education. 

Global demands at this 

time require the world of 

education to always 

adjust technological 

developments as an effort 

to improve the quality of 

education by integrating 

its use into the learning 

process 

Perkembangan teknologi yang 

sangat pesat memberikan 

berbagai pengaruh yang tidak 

dapat dihindari oleh berbagai 

bidang, terutama dalam bidang 

pendidikan. Tuntutan global 

saat ini menuntut dunia 

pendidikan untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan 

teknologi sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan 

dengan mengintegrasikan 

pemanfaatannya ke dalam 

proses pembelajaran. 

3 III 59 by product we mean not 

only such things as 

textbooks, instructional 

films, and computer 

software, but also 

methods, such as a 

methods of teaching, and 

program, such as a drug 

education program or a 

staff development 

program 

Yang kami maksud dengan 

produk bukan hanya buku teks, 

film instruksional,dan 

perangkat lunak komputer, 

tetapi juga metode, seperti 

metode pengajaran, dan 

program, seperti program 

pendidikan narkoba atau 

program pengembangan staff.  
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4 IV 98 The steps of this process 

are usually referred to as 

the R & D cycle, which 

consist of studying 

research findings 

pertinent to the product to 

be developed, deleloving 

the product based on 

these findings, field 

testing it in the setting 

where it will be used 

eventually, and revising 

to correct the deficiencies 

found in the field-testing 

stage. In more rigorous 

programs of R & D, this 

cycle is repeated until the 

field-test data indicate 

that the product meets its 

behaviorally defined 

objectives 

Tahapan proses ini biasanya 

disebut sebagai siklus R&D 

yang terdiri dari mempelajari 

temuan penelitian yang relevan 

dengan produk yang akan 

dikembangkan, 

mengembangkan produk 

berdasarkan temuan tersebut, 

mengujinya di lapangan di 

tempat yang nantinya akan 

digunakan, dan merevisi untuk 

memperbaiki kekurangan yang 

ditemukan pada tahap 

pengujian lapangan. Dalam 

program R&D yang lebih ketat, 

siklus ini diulang hingga data 

uji lapangan menunjukkan 

bahwa produk tersebut 

memenuhi tujuan yang 

ditetapkan berdasarkan 

perilaku.   
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Lampiran 2. Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS IX 

Nama Sekolah  : MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

Nama Guru  : Usnul Afiqoh, S.Pd. 

No Pedoman Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1 Kurikulum apa yang diterapkan 

sekolah dalam pembelajaran 

kelas IX? 

Kurikulum 2013 

2 Bahan ajar apa yang Ibu gunakan 

dalam pembelajaran matematika? 

Buku paket matematika kurikulum 

2013 dan buku LKS 

3 Metode pembelajaran apa yang 

biasanya Ibu gunakan dalam 

pembelajaran matematika?  

Metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab  

4 Apakah Ibu pernah membuat 

bahan ajar sendiri? 

Pernah, yaitu modul dengan 

pendekatan nilai-nilai keislaman pada 

materi Aritmatika sosial  

5 Bagaimana respon peserta didik 

terhadap bahan ajar/media yang 

Ibu gunakan?  

Respon peserta didik beragam, ada 

yang bersemangat ada juga yang 

kurang. 

6 Bagaimana minat peserta didik 

dalam belajar matematika?  

Sebagian besar minat peserta didik 

sangat kurang dalam belajar 

matematika 

7 Bagaimana kemampuan peserta 

didik dalam belajar matematika?  

Kemampuan peserta didik beragam ada 

yang kemampuannya bagus dan ada 

juga yang kurang 

8 Apa permasalahan yang Ibu 

alami saat mengajar matematika?  

Sangat banyak salah satunya yaitu 

kurang nya minat belajar peserta didik 

dalam belajar matematika sehingga 

peserta didik kurang memperhatikan 

apa yang sedang diajarkan  

9 Ketika pembelajaran berlangsung 

apakah terdapat peserta didik 

yang kesulitan dalam memahami 

materi?  

Tentu sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan, salah satunya 

kurangnya keterampilan dalam 

menghitung dan menggunakan rumus 

yang sesuai  

10 Salah satu materi kelas IX yaitu 

materi bangun ruang sisi 

lengkung, apakah materi ini 

termasuk materi yang sulit untuk 

diajarkan kepada peserta didik?  

Ya  
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11 Kesulitan apa yang biasa dialami 

peserta didik pada materi bangun 

ruang sisi lengkung?  

Peserta didik sulit dalam menghitung, 

dan juga menggunakan rumus yang 

sesuai karena pada materi bangun 

ruang sisi lengkung terdapat beberapa 

variasi soal sehingga perlu 

keterampilan dalam memilih rumus 

yang sesuai dengan soal yang 

ditanyakan, dan peserta didik juga sulit 

merealisasikan bangun ruang dalam 

kehidupan sehari-hari 

12 Apakah hasil belajar peserta 

didik pada materi bangun ruang 

sisi lengkung telah mencapai 

KKM? Berapa persen yang telah 

dapat mencapai KKM?  

Belum tercapai hanya sebagian kecil 

yang mencapai KKM, hanya 33 % yang 

mencapai KKM  

13 Berapa KKM yang ditetapkan 

sekolah pada pembelajaran  

75 

14 Apakah Ibu menggunakan media 

pembelajaran pada materi bangun 

ruang sisi lengkung?  

Tidak karena terbatasnya waktu 

15 Apakah Ibu pernah menerapkan 

kearifan lokal dalam 

pembelajaran matematika? 

Belum pernah 

16 Bagaimana tanggapan Ibu jika 

saya melakukan pengembangan 

bahan ajar berupa E-LKPD yang 

berbasis metode penemuan 

terbimbing dan kearifan lokal 

yang dikaitkan dengan  materi 

bangun ruang sisi lengkung?  

Tanggapan saya mengenai itu sangat 

baik, tentu menjadi inovasi baru dalam 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Mungkin saja bahan ajar dengan 

kearifan lokal akan meningkatkan 

minat peserta didik dalam belajar 

matematika khusunya untuk materi 

bangun ruang sisi lengkung 
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Lampiran 3. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian  

A. Sejarah MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

Sekolah Menengah Islam Pertama (SMIP) didirikan pada tanggal 15 

Oktober 1946 M/20 Zulkaidah 1365 H. Ide pendiri tersebut awalnya digagas oleh 

Persatuan Guru Sekolah Islam (PGSI) yang dipimpin oleh Khatib Syarbani Yasir 

bersama beberapa tokoh masyarakat dan tokoh alim ulama di kota Banjarmasin, di 

antaranya H. Hanafi Gobit, H. Ahmad Amin, H. A. Gajali, dan lain-lain. 

PGSI lahir karena situasi objektif yang melibatkan umat Islam saat itu, 

khususnya di bidang pendidikan agama, tidak lagi terbina dan dipelihara dengan 

baik pada masa pendudukan Jepang dan juga pada zaman NICA. Selain itu, juga 

terdapat fakta bahwa khususnya di Banjarmasin, bahkan di Kalimantan Selatan 

pada umumnya tidak ada sekolah agama atau madrasah menengah yang selain 

memberikan pengetahuan agama juga memberikan pengetahuan umum. 

Harapan ini terwujud berkat niat tulus serta kerja keras para pendiri, 

ditambah lagi oleh sambutan masyarakat yang begitu besar dan antusias yang sadar 

akan pentingnya lembaga pendidikan yang mereka dirikan, baik ditinjau dari segi 

tanggung jawab seorang muslim maupun dari segi perjuangan bangsa yang ingin 

membebaskan diri dari belenggu penjajahan di kala itu. Bermodalkan uang yang 

berasal dari pasar amal (bazar) yang mereka adakan pada waktu itu berhasil 

dikumpulkan uang sebesar Rp3.000,00 (tiga ribu rupiah) dari para dermawan 

penyumbang, sehingga diresmikanlah sebuah sekolah menengah Islam yang 

mereka beri nama “Sekolah Menengah Islam Pertama” disingkat SMIP pada 

tanggal 15 Oktober 1946 M/20 Zulkaidah 1365 H. 
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Berdirinya SMIP tersebut merupakan impian mereka selama ini  yang 

menjadi kenyataan dan satu langkah nyata telah mereka ambil untuk mendapatkan 

tercapainya cita-cita mereka. Sejak tahun 1946 itu berdatanganlah calon-calon 

peserta didik dari berbagai pelosok di Kalimantan Selatan, baik yang berasal dari 

tamatan madrasah maupun Sekolah Rakyat (SR sekarang SD). Lulusan madrasah 

diterima di kelas B dengan masa belajar tiga tahun dan tamatan sekolah rakyat 

diterima di kelas A dengan masa belajar lima tahun. 

Tahun-tahun pertama perbedaan usia peserta didik tidak tampak menjadi 

masalah, sehingga mereka yang masuk SMIP ada yang berusia 15 tahun dan lebih. 

Bahkan tak jarang sebagian dari mereka telah mengenyam bangku pesantren selama 

puluhan tahun. Dengan demikian, tidak mengherankan jika dilihat dari segi usia 

dan pengalaman ilmiah calon peserta didik terdapat semacam variasi. 

Seiring berjalannya waktu, pada tanggal 22 September 2016 berdasarkan 

Surat Keputusan Nomor 890 didirikanlah MTs Al-Islamiyah SMIP 1946, yang 

mempunyai akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan Nomor 641/KEP/BAP-

SM/X/KU/TUP3/2016 yang dikeluarkan pada tanggal 18 Oktober 2016. 

MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 memiliki lahan seluas 12.350 meter persegi, 

yang terdapat lingkungan belajar yang nyaman dan luas untuk para siswanya. 

Lembaga pendidikan ini juga dilengkapi dengan akses internet untuk menunjang 

proses pembelajaran yang modern dan efektif. 

MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin adalah jenjang pendidikan 

formal di kota Banjarmasin, setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
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yang pengelolaannya dilakukan oleh Yayasan Pendidikan Islam “SMIP-1946” 

dengan naungan Kementerian Agama Kota Banjarmasin. 

MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin berada di Jalan Mesjid Jami No. 

41 RT. 02 Kelurahan Sungai Jingah Kecamatan Banjarmasin Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pendidikan di MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

ditempuh dalam waktu 3 tahun mulai dari kelas 7, 8, dan 9, dengan masa aktif 

pembelajaran sebanyak 6 hari dalam 1 minggu dari hari Senin sampai hari Sabtu, 

dari pukul 07.30 WITA sampai dengan 13.30 WITA. 

Adapun kegiatan yang dilakukan setiap hari di MTs Al-Islamiyah SMIP 

1946 Banjarmasin adalah setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai peserta didik 

melaksanakan membaca Tadarus Al-Qur’an dan surah-surah pendek, serta pada 

hari Jumat setiap pagi dilaksankan Jumat Taqwa. 

B. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

1. Visi Madrasah 

Terwujudnya madrasah yang Islami, populasi, dan bermutu. 

2. Misi Madrasah 

a. Membentuk siswa yang berkepribadian muslim, berilmu, dan 

berakhlak Islam. 

b. Menjadikan siswa agar selalu menjalankan syari’at Islam dengan 

benar. 

c. Menyiapkan kader siswa yang beriman dan bertaqwa (IMTAQ) dan 

memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
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3. Tujuan Madrasah 

a. Tujuan Umum: 

Terbentuknya pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT. serta 

bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara. 

b. Tujuan Khusus: 

Membina remaja muslim yang cerdas, terampil, dan berakhlak. 

C. Tenaga Pendidik dan Karyawan MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 

Banjarmasin 

 

No Nama Jabatan Mapel 

1 H. Mulyadi, S.Ag., S.Pd.I Kepala Madrasah - 

2 Dra. Afifah Wakamad 
Aqidah Akhlak (7, 8, 9) 

Al-Qur’an Hadits (8, 9) 

3 Rusjdah, S.Ag. Bendahara BK (7, 8, 9) 

4 Hj. Jamilah, S.Pd.I. Guru 
SKI (7, 8, 9) 

Fiqih (7, 8, 9) 

5 Faridah, S.Pd. Guru B. Indonesia (7, 8, 9) 

6 Suriar Amazi Guru Bahasa Arab (7, 8, 9) 

7 Muthmainnah, S.H.I. Guru 

IPS (7, 8, 9) 

Seni Budaya (8, 9) 

Al-Qur’an Hadits (7) 

Muatan Lokal (7, 8, 9) 

8 Irma, S.Pd.I. Guru B. Inggris (7, 8, 9) 

9 Usnul Afiqoh, S.Pd. Guru 
Matematika (7, 8, 9) 

IPA (7, 8, 9) 

10 Arifin Kepala TU 
Prakarya (8) 

Penjaskes (7, 8, 9) 

11 M. Junaidi, S.H.I. Staf TU 

Seni Budaya (7) 

Penjaskes (7, 9) 

PKn (7, 8, 9) 

12 Sufian Husni Penjaga Sekolah - 

 

D. Peserta Didik MTs Al-Islamiyah SMIP 1946 Banjarmasin 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII 35 

VIII 32 

IX 30 

 97 
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Lampiran 4. Angket Google Form Peserta Didik  
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Lampiran 5. Nilai Ulangan Peserta Didik  

Nomor  

Responden 

Nilai 

1 32 

2 56 

3 32 

4 24 

5 80 

6 80 

7 84 

8 88 

9 80 

10 36 

11 88 

12 24 

13 92 

14 28 

15 60 

16 40 

17 68 

18 36 

19 84 

20 92 

21 28 

22 72 

23 40 

24 56 

25 68 

26 76 

27 64 

28 68 

29 72 

30 28 
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Lampiran 6. Kisi-kisi dan Deskripsi Butir Penilaian Ahli Materi  

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

 

Aspek kelayakan isi  

Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1,2,3 

Keakuratan materi  4,5,6,7,8,9,10 

Kemutakhiran materi  11,12,13,14 

Mendorong keingintahuan  15,16 

Aspek kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian  1,2,3,4 

Pendukung penyajian  5,6,7,8,9,10, 

Penyajian pembelajaran  11 
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DISKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI 

1. ASPEK KELAYAKAN ISI MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008) 

BUTIR PENILAIAN DISKRIPSI 

1. Kelengkapan materi  Materi yang disajikan mencakup materi yang 

terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) 

yaitu memahami dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan bangun ruang sisi 

lengkung (tabung dan kerucut) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yaitu menyelesaikan 

masalah sehari-hari berkaitan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

lengkung (tabung dan kerucut) 

2. Keluasan materi  Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Kompetensi 

Dasar (KD) 

3. Kedalaman materi  Materi yang disajikan  mulai dari pengenalan 

konsep, definisi, prosedur, tampilan output, 

contoh, kasus, latihan, sampai dengan 

interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah dan 

sesuai dengan yang diamanatkan oleh 

Kompetensi Dasar (KD)  

4. Keakuratan konsep dan 

definisi 

Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep dan definisi yang berlaku 

5. Keakuratan data dan 

fakta  

Data dan fakta yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

6. Keakuratan contoh dan 

kasus 

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

7. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi  

Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

8. Keakuratan istilah  Istilah-istilah teknis sesuai 

9. Keakuratan notasi, 

simbol, dan ikon 

Notasi, simbol dan ikon disajikan secara 

benar  

10. Keakuratan acuan 

pustaka 

Pustaka disajikan secara benar 

11. Kesesuaian materi 

dengan perkembangan 

ilmu matematika 

Materi yang disajikan aktual dan sesuai 

dengan perkembangan ilmu matematika  
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12. Gambar dan ilustrasi 

dalam kehidupan sehari-

hari 

Gambar dan ilustrasi diutamakan yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari, dan 

juga dilengkapi penjelasan 

13. Menggunakan contoh 

kasus yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-

hari 

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan situasi serta kondisi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari 

14. Kemutakhiran pustaka Pustaka dipilih dalam kurun waktu  

15. Mendorong rasa ingin 

tahu  

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus 

yang disajikan mendorong peserta didik 

untuk mengerjakannya lebih jauh dan 

menumbuhkan kreativitas 

16. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus 

yang disajikan mendorong peserta didik 

untuk mengetahui materi lebih jauh  

 

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN MENURUT BSNP (Urip Purwono, 

2008) 

BUTIR PENILAIAN DISKRIPSI 

1. Kesesuaian teknik 

penyajian materi dengan 

metode penemuan 

terbimbing 

Materi yang disajikan sesuai dengan langkah 

penemuan terbimbing yaitu langkah dalam 

menemukan pengetahuan sendiri. 

2. Kesesuaian materi 

dengan kearifan lokal 

yang ada 

Penyajian konsep disajikan berkaitan dengan 

kearifan lokal yang ada di sekitar lingkungan 

peserta didik dan banyak dikenal peserta 

didik 

3. Konsisten sistematika 

sajian dalam kegiatan 

belajar 

Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan 

belajar taat asas(memiliki pendahuluan, isi, 

dan penutup) 

4. Keruntutan konsep Penyajian konsep disajikan secara runtut 

mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang 

konkret ke abstrak dan dari yang sederhana 

ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang 

belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 

bisa membantu pemahaman materi pada 

bagian selanjutnya. 

5. Contoh soal dalam 

kegiatan belajar 

Terdapat contoh soal yang dapat membantu 

menguatkan pemahaman konsep yang ada 

dalam materi  

6. Soal latihan dalam 

kegiatan belajar 

Soal-soal yang diberikan dapat melatih 

kemampuan memahami dan menerapkan 

konsep yang berkaitan dengan materi dalam 

kegiatan belajar  
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7. Pengantar Memuat informasi tentang peran E-LKPD 

dalam proses pembelajaran 

8. Petunjuk belajar Memuat petunjuk penggunaan dan petunjuk 

belajar dalam E-LKPD 

9. Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan dalam penulisan E-LKPD 

10. Rangkuman Rangkuman merupakan konsep kunci 

kegiatan belajar yang bersangkutan yang 

dinyatakan dengan kalimat ringkas 

11. Keterlibatan peserta didik Penyajian materi bersifat interaktif dan 

partisifatif (ada bagian yang mengajak 

pembaca untuk berpartisipasi) 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8. Perhitungan Validasi Ahli Materi  

PERHITUNGAN LEMBAR VALIDASI DARI AHLI MATERI UNTUK 

BAHAN AJAR YANG DIKEMBANGKAN 

Kriteria Nomor Soal Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelayakan Isi  

1 4 

2 3 

3 4 

4 3 

5 3 

6 4 

7 4 

8 3 

9 3 

10 2 

11 3 

12 4 

13 4 

14 3 

15 4 

16 3 

 

 

 

 

 

Kelayakan Penyajian 

1 3 

2 3 

3 4 

4 4 

5 3 

6 3 

7 3 

8 3 

9 2 

10 2 

11 3 

Jumlah Skor 87 

Jumlah Skor Maksimal 108 

Nilai Persentase 80,6 % 

Kriteria Sangat Valid 

 

Keterangan:  

Validator : Bapak Azis Muslim, M.Pd. 
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Lampiran 9. Kisi-kisi dan Deskripsi Butir Penilaian Ahli Media 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

 

Aspek kelayakan 

kegrafikan  

Ukuran E-LKPD 1,2  

Desain sampul E-LKPD (cover) 3,4,5,6,7,8 

Desain isi E-LKPD 9,10,11,12,13,14 

 

 

 

Aspek kelayakan 

bahasa  

Lugas  1,2,3 

Komunikatif  4 

Dialogis dan interaktif  5,6 

Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik  

7,8 

Kesesuaian dengan bahasa  9,10 

Penggunaan istilah, simbol, atau ikon 11,12 
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DISKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MEDIA 

1. ASPEK KELAYAKAN MEDIA (KEGRAFIKAN) MENURUT BSNP 

(Urip Purwono, 2008) 

BUTIR PENILAIAN DISKRIPSI 

1. Kesesuaian ukuran modul 

dengan standar ISO   

Ukuran E-LKPD A4 (210 x 297 mm), A5 

(148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm). 

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi E-LKPD 

Pemilihan ukuran E-LKPD disesuaikan 

dengan materi isi E-LKPD berdasarkan 

bidang studi. Hal ini akan mempengaruhi 

tata letak bagian isi dan jumlah halaman E-

LKPD. 

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul muka, 

belakang dan punggung 

secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten 

Desain sampul muka, punggung dan 

belakang merupakan suatu kesatuan yang 

utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya. Adanya kesesuaian 

dalam penempatan unsur tata letak pada 

bagian sampul maupun isi E-LKPD 

berdasarkan pola yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan awal E-LKPD 

4. Menampilkan pusat 

pandang (center point) 

yang baik 

Sebagai daya tarik awal dari E-LKPD yang 

ditentukan oleh ketepatan dalam 

penempatan unsur/materi desain yang ingin 

ditampilkan atau ditonjolkan di antara 

unsur/materi desain lainnya sehingga 

memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi 

dan elemen dekoratif lainnya. 

5. Warna unsur letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi 

Memperhatikan tampilan warna secara 

keseluruhan yang dapat memberikan 

nuansa tertentu dan dapat memperjelas 

materi/isi E-LKPD  

6. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

d. Ukuran huruf judul E-

LKPD lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan ukuran 

nama pengarang  

Judul E-LKPD harus dapat memberikan 

informasi secara cepat tentang materi isi E-

LKPD berdasarkan materi bangun ruang 

sisi lengkung  

e. Warna judul modul 

kontras dengan warna 

latar belakang 

Judul E-LKPD ditampilkan lebih menonjol 

dari pada warna latar belakangnya 

7. Tidak menggunakan 

terlalu banyak kombinasi 

jenis huruf 

Menggunakan dua jenis huruf agar lebih 

komunikatif dalam menyampaikan 

informasi yang disampaikan. Untuk 

membedakan dan mendapatkan kombinasi 
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tampilan huruf dapat menggunakan variasi 

dan seri huruf 

8. Ilustrasi Sampul 

a. Menggambarkan 

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter obyek 

Dapat dengan cepat memberikan gambaran 

tentang materi ajar tertentu dan secara 

visual dapat mengungkap jenis ilustrasi 

yang ditampilkan berdasarkan materi 

ajarnya. (matematika, sejarah, kimia dsb). 

b. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi obyek sesuai 

realita 

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna 

dan ukuran obyeknya sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran maupun 

pengertian peserta didik (misalnya atap 

gedung dengan ukuran yang sesuai), warna 

yang digunakan sesuai sehingga tidak 

menimbulkan salah pemahaman dan 

penafsiran 

9. Konsisten Tata Letak 

a. Penempatan unsur tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola 

- Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, kata pengantar, daftar isi, 

ilustrasi dll) pada setiap awal kegiatan 

konsisten.  

- Penempatan unsur tata letak pada setiap 

halaman mengikuti pola, tata letak dan 

irama yang telah ditetapkan. 

b. Pemisahan antar 

paragraf jelas 

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah 

dengan jelas, dapat berupa jarak (pada 

susunan teks rata kiri kanan/blok) ataupun 

inden (pada susunan teks dengan alinea) 

10. Unsur Tata letak Harmonis 

a. Bidang cetak dan 

margin proporsional 

Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, 

nomor halaman) pada bidang cetak 

proporsional 

b. Spasi antara teks dan 

ilustrasi sesuai 

Merupakan kesatuan tampilan antara teks 

dengan ilustrasi dalam satu halaman 

11. Unsur Tata Letak Lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, 

subjudul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman/folio 

- Judul kegiatan ditulis secara lengkap 

disertai dengan angka kegiatan belajar 

(Kegiatan Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, 

Kegiatan Belajar 3, dst).  

- Penulisan sub judul dan sub-sub judul 

disesuaikan dengan hierarki penyajian 

materi ajar.  

- Penempatan nomor halaman 

disesuaikan dengan pola tata letak. 
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b. Ilustrasi dan keterangan 

gambar (caption) 

- Mampu memperjelas penyajian materi 

baik dalam bentuk, ukuran yang 

proporsional serta warna menarik sesuai 

obyek aslinya.  

- Keterangan gambar/legenda 

ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi 

dengan ukuran lebih kecil daripada 

huruf teks 

12.  Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital, 

small capital) tidak 

berlebihan 

Digunakan untuk membedakan 

jenjang/hirarki judul, dan subjudul serta 

memberikan tekanan pada susunan teks 

yang dianggap penting dalam bentuk tebal 

dan miring 

13. Spasi antar baris susunan 

teks normal 

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak 

terlalu sempit sehingga memudahkan dalam 

membaca 

14. Ilustrasi Isi 

a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari obyek 

Berfungsi untuk memperjelas materi/teks 

sehingga mampu menambah pemahaman 

dan pengertian peserta didik pada informasi 

yang disampaikan 

b. Kreatif dan dinamis Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 

pandang tidak hanya ditampilkan dalam 

tampak depan dan mampu divisualisasikan 

secara dinamis yang dapat menambah 

kedalaman pemahaman dan pengertian 

peserta didik.  

 

 

2. ASPEK KELAYAKAN BAHASA MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008) 

BUTIR PENILAIAN DISKRIPSI 

1. Ketepatan struktur kalimat  Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin disampaikan 

dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa 

Indonesia 

2. Keefektifan kalimat Kalimat yang digunakan sederhana dan 

langsung ke sasaran 

3. Kebakuan istilah  Istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau 

adalah istilah teknis yang telah baku 

digunakan dalam bangun ruang sisi 

lengkung 
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4. Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi  

Pesan atau informasi disampaikan dengan 

bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi tulis Bahasa Indonesia 

5. Kemampuan memotivasi 

peserta didik  

Bahasa yang digunakan membangkitkan 

rasa senang ketika peserta didik 

membacanya dan mendorong mereka untuk 

mempelajari buku tersebut secara tuntas.  

6. Kemampuan mendorong 

berpikir kritis  

Bahasa yang digunakan mampu 

merangsang peserta didik untuk 

mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dan 

mencari jawabannya secara mandiri dari 

buku teks atau sumber informasi lain. 

7. Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual 

peserta didik  

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 

suatu konsep harus sesuai dengan tingkat 

perkembagan kognitif peserta didik. 

8. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional 

peserta didik  

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat kematangan emosional peserta didik 

9. Ketepatan tata bahasa  Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu kepada 

kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

10. Ketepatan ejaan  Ejaan yang digunakan mengacu kepada 

pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 

11. Konsistensi penggunaan 

istilah  

Penggunaan istilah yang menggambarkan 

suatu konsep harus konsisten antarbagian 

dalam E-LKPD 

12. Konsistensi penggunaan 

simbol atau ikon  

Penggambaran simbol atau ikon harus 

konsisten antar-bagian dalam E-LKPD. 
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Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11. Perhitungan Validasi Ahli Media   

PERHITUNGAN LEMBAR VALIDASI DARI AHLI MEDIA UNTUK 

BAHAN AJAR YANG DIKEMBANGKAN 

Kriteria Nomor Soal Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelayakan Kegrafikan 

1 4 

2 4 

3 4 

4 3 

5 3 

6a 4 

6b 2 

7 3 

8a 4 

8b 3 

9a 3 

9b 3 

10a 3 

10b 3 

11a 3 

11b 4 

12 4 

13 4 

14a 2 

14b 2 

 

 

 

 

 

 

Kelayakan Bahasa 

1 3 

2 4 

3 4 

4 4 

5 3 

6 3 

7 3 

8 3 

9 3 

10 3 

11 3 

12 4 

Jumlah Skor 105 

Jumlah Skor Maksimal 128 

Nilai Persentase 82% 

Kriteria Sangat Valid  

 

Keterangan: 

Validator: Ibu Nina Nurmasari, M.Pd. 
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Lampiran 12. Angket Respon Pendidik  
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Lampiran 13. Perhitungan Kepraktisan dari Angket Respon Pendidik 

PERHITUNGAN KEPRAKTISAN DARI PENDIDIK UNTUK BAHAN 

AJAR YANG DIKEMBANGKAN 

Butir Penilaian Skor 

1 4 

2 3 

3 4 

4 4 

5 3 

6 4 

7 4 

8 4 

9 3 

10 3 

11 4 

12 4 

13 4 

14 4 

15 4 

16 3 

17 3 

18 3 

19 4 

20 3 

Jumlah Skor 72 

Jumlah Skor Maksimal 80 

Nilai Persentase  90% 

Kriteria  Sangat Praktis  

 

Keterangan: 

Guru Mata Pelajaran: Ibu Usnul Afiqoh, S.Pd. 
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Lampiran 14. Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 15. Angket Respon Peserta Didik (Skor Terendah) 
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Lampiran 16. Angket Respon Peserta Didik (Skor Tertinggi) 
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Lampiran 17. Perhitungan Kepraktisan dari Angket Respon Peserta Didik  
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi  
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Lampiran 21. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 22. Surat Permohonan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 23. Surat Riset  
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Lampiran 24. Surat Riset ke Sekolah 
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Lampiran 25. Surat Riset ke Kementerian Agama Kota Banjarmasin 
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Lampiran 26. Surat Persetujuan Izin Riset dari Kemenag Banjarmasin 
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Lampiran 27. Surat Keterangan Selesai Riset dari Sekolah 
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Lampiran 28. Catatan Konsultasi Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi 
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Lampiran 29. Catatan Konsultasi Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik 

Penulisan  
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175 
 

Lampiran 30. Link Liveworksheet E-LKPD Bangun Ruang sisi Lengkung 

 

 

1. Link Liveworksheet Materi Bangun Ruang Tabung : 

  

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=udhz8u9cff9&sr=n&l=g6&i=ousxtsu&

r=qc&f=dzdfzszo&ms=uz&cd=pxnwg6x4kee4lb1jxpmzpxtkngnegpgjxg&mw=hs 

 

2. Link Liveworksheet Materi Bangun Ruang Kerucut: 

 

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=udhz8u9cff9&m=d&sr=n&l=xv&i=ou

sxctz&r=b3&f=dzdfzszo&ms=uz&cd=pxnwg6x4kee4nlmyjxpmkzgf0ngnegpgjxg

&mw=hs 
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Lampiran 31.  Barcode Liveworksheet  

 

1. Tabung  

 

2. Kerucut  
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